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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional
terhadap hasil belajar pendidikan jasmani di masa pandemi. Jenis penelitian
kuantitatif menggunakan desains penelitian korelasi dengan metode asosiatif
kausal. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 62 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel, adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 62
orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan
regresi ganda dua prediktor. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa :
Variabel kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
pendidikan jasmani. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional akan semakin
baik pula hasil belajar pendidikan jasmani tersebut,

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar dan Hasil Belajar
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Abstract

This study aims to determine the effect of Emotional Intelligence on physical education
learning outcomes during the pandemic. This type of quantitative research uses a correlation
research design with a causal associative method. The population in this study amounted to 62
people. The sampling technique used total sampling technique, which is a sampling technique that
provides equal opportunities for each element/member of the population to be selected as a
member of the sample, while the number of samples in this study was 62 people. Data were
collected using a questionnaire. Data were analyzed by multiple regression of two predictors.
Based on the results of data analysis shows that: Variable emotional intelligence has a significant
effect on learning outcomes of physical education. This means that the higher the emotional
intelligence, the better the physical education learning outcomes.

Keywords: Emotional Intelligence, Learning Motivation and Learning Outcomes

PENDAHULUAN
Pemerintah Indonesia  telah
membuat  kebijakan di bidang

pendidikan karena situasi pandemi
COVID-19. Sebelumnya proses belajar
mengajar di sekolah dilakukan secara

tatap muka, dan beralih ke
pembelajaran  online  sepenuhnya.
Situasi ini  memaksa dosen dan
mahasiswa untuk mengadopsi
pembelajaran online, dan
mempengaruhi  pengalaman belajar

mereka secara psikologi [1]. Secara
psikologi, para mahasiswa menujukan
persepsi yang berbeda-beda tentang
penggunaan sistem pembelajaran
online selama pandemi Covid-19[2].
Secara garis besar, keberhasilan hasil
pembelajaran online di Indonesia pada
masa Pandemi COVID-19 ditentukan
oleh, kesiapan teknologi yang sejalan
dengan kurikulum humanis nasional
khususnya di perhuruan tinggi [3], yang
secara cepat menyesuaikan  diri
dengan perubahan dan ketidakpastian
yang dibawa oleh pandemi COVID-19
selama belajar onlin [4].

Sebagai akibat dari krisis pandemi
COVID-19, e-learning telah menjadi
fitur utama di semua Ilembaga
pendidikan seperti di sekolah

menengah atas[5], [6].Pemerintah Kota
Padang telah membuat kebijakan di
bidang pendidikan karena situasi pandemi
COVID-19. Sebelumnya proses belajar
mengajar khususnya di sekolah menengah
atas dilakukan secara tatap muka, dan
beralih ke pembelajaran online
sepenuhnya. Situasi ini memaksa guru
dan siswa untuk mengadopsi
pembelajaran online, dan mempengaruhi
pengalaman belajar mereka secara
psikologi [1]. Secara psikologi, para siswa
menujukan persepsi yang berbeda-beda
tentang penggunaan sistem pembelajaran
online selama pandemi Covid-19[2].
Secara garis besar, keberhasilan hasil
pembelajaran online di SMA Kota Padang
pada masa Pandemi COVID-19 ditentukan
oleh, kesiapan teknologi yang sejalan
dengan kurikulum humanis nasional
khususnya [3], yang secara cepat
menyesuaikan diri dengan perubahan dan
ketidakpastian yang dibawa oleh pandemi
COVID-19 selama belajar onlin [4].

Untuk mendasari itu, diharapkan
Penjasorkes, dapat dijadikan sebagai
sarana pembentukan kehidupan manusia,
karena melalui Penjasorkes di sekolah-
sekolah dapat mengembangkan potensi
diri siswa. Pengembangan potensi diri
siswa dapat dicapai melalui berbagai
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macam  aktivitas olahraga dan
permainan yang didalamnya
mengandung beberapa unsur yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor.Aktivitas
olahraga dan permainan diberikan
sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangan siswa di sekolah,
aktivitas fisik yang dilakukan harus
terencana secara terurut (sistematis)
dan  berkelanjutan, yang dapat
mengembangkan  secara  totalitas
fungsi tubuh manusia itu sendiri.
Dengan demikian maka hasil belajar
Penjasorkes siswa kan menjadi lebih
baik.

Hasil belajar yang baik dalam
pembelajaran  Penjasorkes  secara
khusus diharapkan harus mampu
berperan dalam menghasilkan siswa
yang berkualitas, vyaitu sebagai
manusia yang mampu berfikir Kkritis,
kreatif, logis dan berinisiatif dalam
menghadapi gejala-gejala kehidupan
baik secara sosial maupun secara
teknologi yang berkembang tengah-
tengah masyarakat diera globalisasi
saat ini. Untuk mengungkapkan uraian
di atas, Penjasorkes bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan diri, dan
nilai-nilai kepribadian yang berkaitan

dengan aktivitas jasmani, seperti
perkembangan estetika, dan
perkembangan  sosial.. Hal ini,
disebabkan oleh banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar
Penjasorkes siswaseperti; Motivasi
belajar, tidak hanya memberikan

fasilitas untuk ke sekolah, melainkan

kedekatan dengan anak bisa
membantunya belajar dan
menyelesaikan permasalahan
bersama. Motivasi belajar dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dalam belajar dan bisa
bernegoisiasi di dalam lingkungan
akademik (Lage, M. J., Platt, G. J., &

Treglia, M. 2000; Marwan, D. 2013).

Berdasarkan observasi, SMA Negeri
5 Padang yang semula melakukan
kegiatan belajar mengajar secara tatap
muka, beralih melakukan  kegiatan
pembelajaran jarak jauh yang dilakukan
secara daring. Pembelajaran daring di
SMA negeri 5 Padang, dilakukan dengan
memberikan bahan pembelajaran berupa
video ataupun pemberian tugas melalui
media yang berbasis virtual.Pada
faktanya, observasi awal di SMA Negeri 5
Padang,Maret 2021tentang hasil belajar
tengah semester mata pelajaran
pendidikan jasmani, penulismenemukan
bahwa, ketuntasan belajar siswa belum
memenuhi harapan.Artinya, hasil ujian
tengah  semester sebagian  belum
mencapai kriteria ketuntasan maksimal
(KKM). KKM untuk pembelajaran mata
pelajaran pendidikan jasmani tahun ajaran
2021 adalah 80.

Berdasarkan fakta di atas jelas
bahwa, hasil belajar Mata pelajaran
pendidikan jasmani siswa SMA Negeri 5
Padang di Masa Pandemi, belum sesuai
yang diharapkan. Artinya masih banyak
siswa yang memiliki hasil belajar yang
berada dibawah KKM.Hal ini, disebabkan
oleh banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar Mata pelajaran pendidikan
jasmani siswaseperti; Lingkungan belajar,
tidak hanya memberikan fasilitas untuk ke
sekolah, melainkan kedekatan dengan
anak bisa membantunya belajar dan
menyelesaikan permasalahan bersama.
Lingkungan belajar dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dalam
belajar dan bisa bernegoisiasi di dalam
lingkungan akademik(Lage et al., 2000).

Hal itu yang menyebabkan
kecerdasan intelektual (IQ) bukan satu-
satunya faktor yang dapat menentukan
keberhasilan seorang siswa dan
pembelajaran. Karena ada hal lain yang
mempengaruhinya, diantaranya
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kecerdasan emosional atau yang
disebut dengan Emotional Quotients
(EQ) dan motivasi belajar.Dalam
kegiatan belajar siswa, IQ dan EQ
sangat berperan penting dan
berpengaruh. Tanpa adanya partisipasi
dari EQ dalam proses belajar
mengajar maka IQ tidak akan berfungsi
dengan maksimal. Kolaborasi 1Q dan
EQ vyang baik akan menghasilkan
siswa yang memiliki prestasi belajar
yang tinggi[9].

Walaupun demikian tidak hanya
sebatas kolaborasi IQ dan EQ saja
yang mempengaruhi  keberhasilan
belajar seorang siswa, namun juga
harus diiringi dengan motivasi belajar
yang tinggi. Semakin tinggi motivasi
belajar seorang siswa maka proses
belajar mengajar akan menyenangkan.
Siswa yang belajar dengan motivasi
tinggi, akan mengikuti semua proses
belajar dengan serius, penuh gairah
dan semangat [10]. Kecerdasaan
emosi yang tinggi akan menghasilkan
siswa yang memiliki keseimbangan
emosional [11]. Dengan terciptanya
keseimbangan emosional maka akan
tumbuh motivasi siswa untuk belajar
lebih baik.

Jadi, banyak  faktor  yang
mempengaruhi  hasil belajar Mata
pelajaran pendidikan jasmani. Beranjak
dari faktor tersebut penulis ingin
melakukan sebuah penelitian yang
berkaitan dengan pengaruh
kecerdasan emosional dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar pada

mata pelajaran pendidikan jasmani
SMA Negeri 5 Padang di Masa
Pandemi.Beberapa faktor psikologis

yang berdampak dalam pembelajaran
online yang akan disoroti vyaitu
kecerdasan emosional, dan motivasi
[12], [13]. Pembelajaran online yang
lebih  tinggi dengan self-efficacy
ditemukan memiliki Motivasi siswa

dapat menjadi indikator utama mereka
belajar  sukses[14], khusnya pada
pembelajaran online. Motivasi mengacu
pada keinginan siswa untuk terlibat dan
berpartisipasi dalam kegiatan akademik
untuk mencapai tujuan mereka[15]. Oleh
sebab itu, kami akan menyajikan data
pengaruh kecerdasan emosional dan
motivasi terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan jasmani di
masa pandemi.

METODE
Jenis penelitan ini adalah penelitian
kuantitatif mengunakan disains penelitian
korelasi dengan metode asosiatif kausal.
Menurut Sugiyono, (2013:38), asosiatif
kausal adalah penelittan yang melihat
hubungan yang bersifat sebab akibat.
Adapun  variabel independen  dalam
penelitian ini yaitu kecerdasan emosional
variabel dependen yaitu hasil

belajar.Sampel secara sederhana diartikan
sebagai bahan dari populasi yang menjadi
sumber data yang sebenarnya dalam suatu
penelitian. menurut Arikunto  Suharsimi,
(2010:98), populasi yang kurang dari 100
sampai 150 lebih baik di ambil semuanya
jadi sampel, sehingga penelitiannya berupa
populasi.  Teknik  penarikan  sampel
mengunakan total sampling yaitu, sampel
berupa populasi 62 orang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket atau Kkuisioner yang
tersusun.  Kuisioner tersebut berupa
pertanyaan tertutup dengan menggunakan
skala likert, yang diberikan kepada
responden secara langsung.Untuk
pengujian hipotesis dalam penelitian ini,
yaitu dengan menggunakan bantuan SPSS
versi 24.00. Analisis regresi ganda tiga
prediktor digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kecerdasan
emosional (X1), motivasi belajar(X2) dan
hasil belajar (Y) (Kadir, 2018:2-3).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel ini  bertujuan untuk
melihat pengaruh kecerdasan emo sional
dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar IML SMA Negeri 5 Padang di
Masa Pandemi. Penyajian data masing-
masing variabel vyaitu dalam bentuk
distribusi frekuensi yang mana masing
responden memberi penilaian sesuai
keadaan sebenarnya. Berikut hasil
deskriptif keseluruhan variabel penelitian:

Tabel 1. Deskriptif Keseluruhan Variabel

Penelitian
No Variabel TCR  Kategori
Kecerdasan 0 N
1 Emosional(X1) 76% Tingg
2 Hasil Belajar 79% Baik

(Y

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh parsial (sendiri)
yang diberikan variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).

Tabel 2. Koefisien Regresi Variabel

masing masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan
untuk memeriksa lebih lanjut manakah di
antara ke dua variabel independen dari
Kecerdasan emosional (X) dan Hasil belajar

(Y), tersebut signifikan terhadap hasil
belajar pendidikan jasmani yang
dikemukakan tabel 16 acuan yang

digunakan adalah t hitung > t tabel atau nilai
sig < 0,05 maka HO di tolak dan Ha di
terima, tetapi sebaliknya jika t hitung < t
tabel atau nilai sig > 0,05 maka HO di terima
dan Ha ditolak. Dengan tingkat signifikan
mengunakan a = 0,05 dan derajat
kebersamaan (df) = jumlah sampel — 3 = 62
— 3 = 58 dengan merujuk pada tabel t, maka
diperoleh hasil t tabel yaitu sebesar 2,021.

Dari tabel 16 diketahui untuk variabel
kecerdasan emosional t hitung > t tabel
yaitu 3,339 >2,021 dengan signifikan
0,001/2 =0,001. Nilai signifikan kecerdasan
emosional (X1) sebesar 0,001< 0,05 maka
H1 diterima. Berarti berpengaruh yang
signifikan antara variabel kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar pendidikan
jasmani di SMA Negeri 5 Padang. Untuk
variabel motivasi belajar thitung2,062 >

Kecerdasan emosional (X1), Motivasi 2,021 dengan signifikan variabel motivasi
belajar (X2), Lingkungan kerja (X3) belajar (X2) yalty sgbesar 0,044/2 =0,022 <
terhadap Hasil belajar pendidikan 0,05 maka H2 diterima, Berarti berpengaruh
jasmani (V) yang signifikan antara variabel motivasi
belajar terhadap hasil belajar pendidikan
Unstandardized Standardized jasmani di SMA Negeri 5 Padang.
Coefficients Coefficients .
Model Std t Sig. . . . .
B Eror Beta Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis
(Constant) 79,110 7,923 9,985 ,000 _Penelitian - _
Kecerdas Hipotes Pernyata Signifik Pembandi Keputus
1 -188  ,056 -,392 3339 001 is an an ng an
nosional ’ Hi Terdapat
Hasil pengaruh
Belajar 171,083 242 2,062 ,044 yang.
a. Dependent Variable: Hasil Belajar IML signifikan
antara
. . . iabel
a. Dependent Variable: Hasil Belajar IML ﬁgﬂ;‘rdzs 0,001 0.05 Diterima
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 25, an
emosiona
(2021) | terhadap
hasil
Pengujian ini bertujuan untuk belajar
mengetahui hubungan signifikan dari pendidika
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n jasmani partisipasi dari EQ dalam proses belajar
ﬂ,'egeﬁw; mengajar maka I1Q tidak akan berfungsi
Padang dengan maksimal. Kolaborasi 1Q dan EQ
yang baik akan menghasilkan siswa yang
memiliki prestasi belajar yang tinggi[9].
Hipotesis
Pernyataan Signifikan ~ Pembanding KESIMPULAN
Keputusan H1 Terdapat pengaruh  Kekuatan pengaruh langsung
yang signifikan antara  variabel mengidentifikasi bahwa secara signifikan
kecerdasan emosional terhadap hasil perpengaruh kecerdasan emosional, secara
belajar pendidikan jasmani di SMA  signifikan memengaruhi hasil belajar siswa

Negeri 5 Padang 0,001 0,05 Diterima
Berdasarkan pengujian hipotesis dan
analisis data yang telah dilakukan maka
selanjutnya dilakukan pembahasan hasil
pengujian hipotesis sebagai berikut:
Intelegensi  sebagai unsur  kognitif
dianggap memegang peranan yang
cukup penting. Bahkan kadang-kadang
timbul anggapan yang menempatkan
intelegensi dalam peranan yang melebihi
proporsi yang sebenarnya. 1Q akan
dapat mempengaruhi hasil belajar baik
secar positif maupun negatif. Sebagian
orang bahkan menganggap bahwa hasil
tes intelegensi ayang tinggi merupakan
jaminan  kesuksesan dalam Dbelajar
sehingga bila terjadi kasus kegagalan
belajar pada anak yang memiliki IQ tinggi
akan menimbulkan reaksi berlebihan
berupa kehilangan kepercayaan pada
institusi  yang menggagalkan anak
tersebut atau kehilangan kepercayaan
pada pihak yang telah memberi diagnosa
IQ-nya.

Hal itu yang menyebabkan kecerdasan
intelektual (1Q) bukan satu-satunya faktor

yang dapat menentukan keberhasilan
seorang siswa dan pembelajaran.
Karena ada hal lain yang

mempengaruhinya, diantaranya
kecerdasan emosional atau yang disebut
dengan Emotional Quotients (EQ) dan
motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar
siswa, 1Q dan EQ sangat berperan
penting dan berpengaruh. Tanpa adanya

pada mata pelajaran pendidikan jasmani di
masa pandemic. Berdasarkan penelitian
yang telah dilaksanakan maka peneliti
dapatmemberi rekomendasi bahwa, untuk
meningkatkan hasil belajar secara baik
hendaknya mengetahui tingkat kecerdasan
emosional, agar siswa mendapatkan hasil
belajar yang baik. Karena, faktor internal
yang berhubungan langsung dengan
peningkatan hasil belajar adalah
kecerdasan emosional siswa.
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